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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa motivasi dan kemampuan 

belajar siswa di SMA  masih rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa yang masih 

banyak yang berada dibawah KKM. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah peningkatan motivasi belajar siswa kelas X 

pada pokok bahasan Bentuk Pangkat, Akar Dan Logaritma dengan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe TS-TS ? (2) Adakah peningkatan kemampuan belajar siswa kelas X pada 

pokok bahasan Bentuk Pangkat, Akar Dan Logaritma dengan model pembelajaran kooperatif 

learning tipe TS-TS ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kuantitatif dengan subyek penelitian 

siswa kelas X di SMA Pawyatan Daha Kota Kediri. Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan instrument berupa angket, soal pre-test, post-test,serta wawancara. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS 20,0 for Windows didapat kesimpulan bahwa terdapat peningakatan antara 

motivasi belajar siswa pada materi bentuk pangkat, akar, dan logaritma dengan pembelajaran 

kooperatif tipe TS-TS. (2)Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0 

for Windows diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan antara kemampuan belajar siswa 

pada materi bentuk pangkat, akar, dan logaritma pembelajaran kooperatif tipe TS-TS.. 

 

Kata Kunci: TS-TS, Motivasi Dan Kemampuan Belajar 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa 

banyak ditentukan oleh kreativitas 

pendidikan bangsa itu sendiri oleh karena 

itu peranan pendidikan sangat penting 

sebab pendidikan merupakan lembaga yang 

berusaha membangun masyarakat dan 

watak bangsa secara berkesinambungan. 

Salah satu jenis pendidikan yang 

dilakukan secara sistematis dan terencana 

adalah sekolah. Ini bukan berarti fungsi 

pendidikan yang dimiliki oleh lingkungan 

keluarga dan masyarakat diabaikan, Sebab 

keluarga merupakan salah satu bagian dari 

komite sekolah dan ikut berperan dalam 

membangun sekolah walaupun tidak secara 

langsung. 

Seorang guru merupakan kunci 

sukses dalam peningkatan sebuah mutu 

pendidikan yang dapat mengarahkan, 

mengatur, bertanggung jawab dan dapat 

menciptakan sebuah suasana yang 

mendorong seorang siswa untuk dapat 

melaksanakan kegiatan-kegiatan di dalam 

kelas. Sebuah upaya untuk dapat 

menunjang tugas tersebut sangat perlu 

adanya pemilihan metode sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan oleh seorang 

guru sehingga akan berpengaruh terhadap 

cara belajar seorang siswa, yang mana 

setiap siswa mempunyai cara belajar yang 

berbeda-beda dengan siswa 

Rahmawati (2012:2-4) banyak 

dijumpai di kelas-kelas suatu sekolah 

selama ini adalah pembelajaran berpusat 

pada guru (teacher centered learning) yang 

meletakkan guru sebagai pemberi 

pengetahuan bagi siswa, dan cara 

penyampaian pengetahuannya cenderung 

masih didominasi dengan metode ceramah. 

Penggunaan metode ceramah tersebut 

menyebabkan partisipasi rendah, kemajuan 

siswa, perhatian dan minat siswa tidak 

dapat dipantau. Kurangnya motivasi siswa 

selama proses pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mengakibatkan 

kurang optimalnya kemampuan belajar 

Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui PPL pada tanggal 25 Agustus 2014 

sampai 17 Nopember 2014 di salah satu 

SMA di Kota Kediri diperoleh bahwa 

proses pembelajaran matematika ditemukan 

beberapa kelemahan. Pada dasarnya tidak 

semua siswa bermasalah pada saat guru 

menerangkan pelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah. Namun 

terkesan hanya siswa yang berada di 

bangku paling depan saja yang 

memperhatikan pelajaran dengan baik 

sehingga kelas terkesan di dominasi oleh 

siswa-siswa yang mempunyai kemampuan 

di atas rata-rata dan siswa cenderung 

bersikap individual. Hal ini membuat 
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suasana belajar di kelas menjadi kurang 

kondusif.  

Rahmawati (2012:2-4) pada proses 

pembelajaran dengan metode ceramah 

siswa biasanya kurang terkoordinir dengan 

baik. Melalui metode ceramah ini siswa 

terkesan bosan, ngantuk dan tidak 

memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas masih kurang. Oleh karena itu 

dalam pembelajaran matematika kepada 

siswa, guru dituntut untuk dapat melakukan 

pembaharuan dalam proses belajar 

mengajar dikelas, yang pada akhirnya 

mampu membuat siswa menjadi 

bersemangat ( termotivasi ) dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dikelas. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat memotivasi belajar siswa terhadap 

kemampuan belajarnya adalah metode 

pembelajaran Kooperatif Learning tipe Two 

Stay Two Stray TS-TS. Karena Kagan 

(1992) mengatakan metode ini dapat 

digunakan pada semua materi pelajaran dan 

tingkatan usia siswa. Struktur dua tinggal 

dua tamu memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi dengan kelompok lain. Hal ini 

dilakukan dengan cara saling mengunjungi 

atau bertamu antar kelompok untuk berbagi 

informasi 

Selain metode pembelajaran yang 

tepat, kemampuan belajar dan motivasipun 

juga harus di perhitungkan dalam sebuah 

proses pembelajaran. Hal ini karena 

kemampuan belajar adalah kesanggupan 

atau kecakapan  seorang individu dalam 

menguasai  suatu  keahlian  dan  digunakan  

untuk  mengerjakan  beragam tugas dalam 

suatu pekerjaan (Robbins, 2009: 57). 

Sedangkan motivasi sangat penting karena 

merupakan salah satu aspek untuk 

menetukan kesuksesan dalam pembelajaran 

menurut Atkinson (dalam Uno 2011: 8-9) 

Siswa kurang aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar, saat guru menerangkan 

materi baru yang ada di buku pelajaran, 

siswa tampak bingung. Siswa kesulitan 

memahami penjelasan guru, meskipun 

sudah di jelaskan berulang kali. Apabila ada 

hal yang tidak siap ketika akan menghadapi 

ulangan karena tidak belajar dengan baik 

sehingga kemampuan dan hasil belajar 

siswa cenderung di bawah standar 

ketuntasan minimal. Hal ini di karenakan 

kurangnya motivasi yang di terima oleh 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yaitu pendekatan yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerical atau 

angka yang diperoleh dengan metode 

statistik serta dilakukan pada penelitian 
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inferensial atau dalam rangka pengujian 

hipotesis sehingga diperoleh hasil yang 

signifikan antara variabel yang diteliti. 

Teknik penelitian yang akan 

digunakan dalam penenlitian ini adalah 

SPSS 20,0 for Windows dengan langkah 

untuk menguji tes, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyiapkan data hasil pretest dan 

postest. 

2. Buka menu file – new – data pada 

program SPSS 

3. Membuat nama untuk variabel yaitu 

pretest dan postest. 

4. Memasukkan data hasil penelitian ke 

data view. 

5. Pilih menu analyze -  compare means 

– paired sample t test. 

6. Mengambil keputusan dengan 

ketentuan : 

- Jika P value < α maka Ho  ditolak.  

- Jika  P value > α maka Ho  

diterima., 

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk hasil pengujian analisis data 

pretes dan postes pada penelitian ini dengan 

menggunakan SPSS 20,0 for Windows 

yang diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,04 dan α = 0,05. Dengan 

demikian Asymp. Sig (0,04) < α = 0,05 

maka Ho di tolak, maka dengan tingkat 

signifikasi 5% didapat kesimpulan bahwa 

jawaban untuk hipotesis alternatif atau Ha 

pada penelitian ini adalah diterima. 

Sedangkan untuk hasil pengujian 

analisis data angket motivasi pada 

penelitian ini dengan menggunakan SPSS 

20,0 for Windows yang diperoleh Asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,01 dan α = 0,05. 

Dengan demikian Asymp. Sig (0,01) < α = 

0,05 maka didapat kesimpulan bahwa 

jawaban untuk untuk hipotesis nihil atau Ho 

adalah ditolak. 

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan 

dengan bantuan SPSS 20,0 for Windows 

didapat kesimpulan bahwa terdapat 

peningakatan antara motivasi belajar siswa 

pada materi bentuk pangkat, akar, dan 

logaritma dengan pembelajaran kooperatif 

tipe TS-TS. 

 (2) Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0 for 

Windows diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat peningkatan antara kemampuan 

belajar siswa pada materi bentuk pangkat, 

akar, dan logaritma pembelajaran 

kooperatif tipe TS-TS. 
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